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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat Kota Malang pada saat ini sebagian besar telah memperoleh
fasilitas jaringan listrik untuk menunjang kebutuhan hidup akan penerangan.

Seiring dengan pesatnya perkembangan Kota Malang, maka peningkatan
pelanggan listrik semakin bertambah pula. Sehingga mengakibatkan banyaknya
data pelanggan yang harus disusun dalam suatu format yang tepat.

Padahal sebagai instansi yang mengelola kebutuhan masyarakat di bidang
tenaga listrik dituntut untuk memberikan pelayanan yang terbaik pada
pelanggannya.

Untuk mengatasi hal tersebut perlu dibangun suatu sistem penyusunan data
yang berbasis komputer. Teknologi komputer dapat membantu untuk
mendapatkan informasi yang lengkap dan mudah didapat. Penyajian informasi
data pelanggan dapat dikerjakan dengan menggunakan komputer yang
menggunakan program atau perangkat lunak yang menampilkan hubungan
pendekatan antara data spasial dan data non spasial dalam suatu basis data.

Oleh karena itu informasi data pelanggan perlu disajikan dalam suatu
program atau perangkat lunak yang memudahkan pencarian informasi mengenai

data pelanggan listrik.



1.2 Identifikasi Masalah
Dari latar belakang tersebut, identifikasi masalah yang didapat adalah
belum adanya sistem informasi penyajian data pelanggan yang berbasiskan data

spasial dan data non spasial.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Membangun system basis data pelanggan PLN untuk menunjang kegiatan
pembuatan program penyajian informasi data pelanggan PLN.
2. Membuat suatu program yang menyajikan informasi data pelanggan PLN
dengan memanfaatkan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 dan MapObject

2.1.

1.4 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah pada penelitian ini adalah dengan merencanakan
suatu sistem informasi data pelanggan PLN dengan teknologi informasi yang
berbasis spasial dan non spasial dengan memanfaatkan bahasa pemrograman

Visual Basic 6.0 dan MapObject 2.1.

1.5 Batasan Penelitian
Pada penelitian ini dibatasi dengan pemanfaatan bahasa pemrograman
Visual Basic 6.0 dan MapObject 2.1 untuk dapat menyajikan data informasi

pelanggan PLN Area Pelayanan dan Jaringan (APJ) Dinoyo dalam satu kelurahan



yaitu kelurahan Dinoyo dengan jumlah pelanggan yang disajikan sebanyak 3068

pelanggan.

1.6 Manfaat Penelitian.

1. Program ini dapat menyajikan informasi data pelanggan area pelayanan
Dinoyo secara lengkap baik itu data spasial dan data non spasial.

2. Program yang dibuat dapat membantu pihak PLN dalam memberikan
pelayanan pada pelanggan listrik. Sehingga apabila terjadi pengaduan, maka

data pelanggan tersebut dapat ditemukan dengan cepat.



BAB 1I

DASAR TEORI

2.1 Pengertian Pelanggan Listrik

Pelanggan listrik adalah semua unsur masyarakat yang menggunakan jasa
penerangan yang disediakan oleh pemerintah yang dikelola dalam bentuk BUMN
(Badan Usaha Milik Negara) maupun yang dikelola oleh pihak swasta yang telah
terdaftar sebagai anggota pelanggan.

Perkembangan kota pada dasarnya sangat dipengaruhi oleh perubahan
penduduk dan aktivitasnya. Pertambahan penduduk di kota dan wilayah perkotaan
lebih dominan disebabkan oleh faktor penarik dan faktor pendorong daripada
disebabkan oleh faktor alami.  Pertambahan penduduk dan aktivitasnya
mengakibatkan terjadinya perubahan dan perkembangan penggunaan listrik

sehingga hal ini mengakibatkan pada tingginya permintaan pemasangan listrik.

2.2. Sistem Informasi Geografis

Sistem Informasi Geografi (SIG) dari tahun ke tahun mengalami
perkembangan yang pesat, sehingga banyak terjadi pendefenisian SIG sesuai
dengan perkembangannya. Dari beberapa pengertian SIG dapat ditarik kesimpulan
pendefinisian SIG yaitu sistem berbasis komputer yang digunakan untuk

membangun, memanipulasi dan menayangkan informasi dengan bereferensi

geografis.



2.2.1. Komponen SIG

SIG merupakan suatu siklus mulai pengumpulan data dari
permukaan bumi dan dilakukan input data dalam suatu data base sehingga
dapat dilakukan manipulasi dan analisa sehingga menghasilkan informasi
untuk pengguna yang diimplementasikan ke permukaan bumi. Dari siklus ini

secara garis besar komponen SIG ada 4 (empat), yaitu :

1. Data Input
2. Penyimpanan dan pemanggilan data
3. Data manipulasi dan analisa
4. Menampilkan produk SIG
1.2.1 Data Input/ Data Masukan
Data merupakan komponen yang sangat penting, karena
merupakan dasar dalam penyediadn informasi bagi pemakai. Tipe-tipe data

input (data masukkan) SIG meliputi :

Unsur-unsur topografi
Q Jalan
0 Sungai
Q@ Rumah
Dari tipe-tipe data masukan diatas, secara garis besar data input/masukkan

dibedakan menjadi dua yaitu data spasial dan non-spasial.

1.2.2 Data Spasial
Data Spasial merupakan data grafis yang berisi informasi tentang

lokasi, bentuk dan hubungan antar unsur geografisnya. Data input spasial



berupa data dari peta, dimana data dari peta sifatnya masih hardcopy (analog),
untuk itu perlu mengubah data tersebut menjadi digital dengan cara mendigit
data dari peta. Digitasi ini merupakan cara yang paling umum digunakan
untuk memasukkan data spasial. Data digital merupakan data yang format
datanya sudah digital sehingga tidak perlu dikonversi lagi. Tipe data spasial
yang paling umum digunakan adalah :
» Model Data Vektor
Suatu model data yang diperoleh dari hasil digitasi, dengan
menggunakan luasan, garis dan titik untuk menampilkan objek.
» Model Data Raster
Data yang diperoleh dari hasil scanner, pada sistem ini setiap elemen
geografis disimpan dalam bentuk grid sel yang teratur. Struktur data
dinyatakan dalam bentuk sel yang terbentuk atas baris dan kolom dari
kiri atas, setiap sel mempunyai satu nilai dan setiap sel terisi informasi.

Group dari sel mewakili suatu unsur.

Gambar 2.2 Model Data Raster



o —

Gambar 2.3 Model Data Vektor

1.2.3 Data Non-Spasial

Data non-spasial adalah data yang berupa dengan angka, teks, atau
gambar yang berhubungan dengan unsur spasial. Data atribut biasanya
disimpan dalam bentuk tabel, yang biasanya disebut data tabular. Data
tersebut bisa didapatkan dengan metode survei langsung dilapangan (data

primer) atau menurunkan data dari laporan-laporan terdahulu.

1.2.4 Penyimpanan dan Pemanggilan Data

Penyimpanan dan pemanggilan data tergantung dari bagaimana
data diorganisir atau diatur didalam media penyimpanan data. Ada satu atau
lebih file data yang disimpan didalam sebuah cara yang terstruktur, seperti

hubungan antara sistem data yang berbeda. Penyimpanan dan



pengorganisasian data berdasarkan jenis data dan struktur data, data spasial
disimpan dalam file format grafis sedangkan data non spasial disimpan dalam

bentuk tabel-tabel.

2.2.6 Manipulasi dan Analisa Data

Fungsi sangat penting sekali karena berfungsi untuk membentuk
informasi dari SIG. Keinginan pemakai sangat berperan besar sekali didalam
penentuan model dan sebagai konsekuensi analisis dari fungsi-fumgsi SIG
untuk melaksanakan pengarsipan, penentuan persyaratan-persyaratan
informasi yang akan ditampilkan. Jadi keterlibatan pemakai sangat dibutuhkan

selama perencanaan informasi, desain sistem dan pengetesan.

2.3.7 Penyajian Informasi
Menydjikan produk dari Sistem Informasi Geografi ini
memberikan langkah akhir dari semua pekerjaan dari SIG dengan
menampilkan data output melalui berbagai macam keputusan seperti :
a. Peta-peta
b. Tabel-tabel
Keduanya dapat disajikan dalam bentuk hardcopy (diatas kertas) dan soficopy

(didalam disket, CD ROM dan lain-lain).



2.3 Persiapan
Sebelum melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan perlu dilakukan
persiapan terlebih dahulu dimana persiapan ini akan memberikan kemudahan

dalam pelaksanaan kegiatan penelitian nantinya.

Tabel 2.1 Jenis data atribut

No. [ Jenis Data Data Atribut

1 Data Administrasi Nama Kota
Nama Kecamatan

Nama Kelurahan

2 Data Jaringan Listrik Kabel TM
Kabel TR
Kabel SR
Tiang Listrik

Gardu

4 Data Pelanggan PLN Nama Pelanggan
Alamat Pelanggan
Nomor Pelanggan
Tarif

No. Gardu

Daya
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2.4, Persiapan Alat dan Bahan

Setelah selesai melakukan perencanaan, kemudian dilakukan persiapan

alat dan bahan berdasarkan rencana-rencana yang sudah ditetapkan. Untuk

persiapan alat dan bahan ini meliputi kegiatan :

a. Penyediaan Peta Dasar berupa Peta Persil Kelurahan Dinoyo, Peta

Administrasi dan Peta Jaringan Listrik PLN Malang dengan skala 1 : 5000

b. Penyediaan seperangkat komputer dilengkapi dengan sofiware pendukung

meliputi :

Q

Q

AutoCad 2000 : digunakan untuk pengolahan dan pengeditan peta dasar.
Arc Info release 3.5 : digunakan untuk mentranslasi peta dasar dari format
*.DXF di AutoCad ke format *.SHP di Arc View.

Microsoft Access : digunakan untuk pengolahan basis data atribut dan
penyusunan query atribut.

Arc View release 3.1 : digunakan untuk pengolahan data spasial dan
penggabungan antara data spasial dan data atribut.

Visual Basic 6.0 : digunakan untuk membangun tampilan (form)
berdasarkan bahasa pemrograman basic dan membangun query bagi data

spasial dan data atribut.

2.5. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan pemilihan data yang akan diotomatisasikan

yang mana meliputi data atribut yang berupa tabel atau informasi dan data grafis

berupa peta hardcopy (analog). Data spasial dirubah melalui proses digitasi secara
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on screen menggunakan sofiware AutoCad. Sedangkan untuk data atribut dibuat
basis data dalam bentuk tabel-tabel yang terstruktur dengan menggunakan

software Microsoft Access.

2.6. Pengolahan Data Spasial
Dalam pengolahan data spasial ini adalah segala kegiatan yang
berhubungan dengan pengolahan peta. Kegiatan ini meliputi digitasi peta dasar,

editing peta hasil digitasi dan eksport data ke ArcView.

2.6.1. Digitasi Peta Dasar
Peta dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah Peta
Jaringan Listrik PLN Malang yang berbentuk analog (cetakan). Untuk dapat
dilakukan pengolahan maka format data tersebut harus dirubah terlebih
dahulu dari format analog ke format digital. Proses perubahan ini dilakukan
dengan menggunakan metode digitasi secara on screen. Dalam metode on
screen ini, data spasial analaog terlebih dahulu ditransfer ke format digital
dengan bantuan alat penyiam (scanner). Data hasil scan ini adalah data
digital berbentuk raster. Untuk dapat dilakukan proses pengolahan maka
data tersebut harus dirubah ke bentuk vektor melalui proses digitasi. Proses
digitasi dengan metode on screen ini dilakukan dengan bantuan software
AutoCad 2000.
2.6.2. Editing Peta Dasar
Setelah selesai melakukan digitasi, maka proses selanjutnya adalah

proses editing dari peta tersebut. Sebelum dilakukan proses editing, terlebih
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dahulu dilakukan pemasukan koordinat hasil pengamatan. Berdasarkan data

masukan ini, kemudian dilakukan transformasi terhadap peta hasil digitasi.

2.6.3. Proses Penggabungan Peta Pada AutoCad

Karena peta yang diperoleh dari PLN yang ada dalam bentuk on
screen digitasi perlembar, maka kita memerlukan suatu proses penggabungan
peta-peta yang terpisah. Peta yang sudah diedit selanjutnya akan digabung
menurut urutan nomor petanya untuk menghasilkan satu peta yang merupakan
gabungan dari beberapa peta. Sebelum penggabungan ini dilakukan, peta hasil
editing harus diblok terlebih dahulu untuk memberi nama-nama peta. Setelah
proses penamaan tersebut maka dilakukan penggabungan dengan
menggunakan perintah JNSERT dan juga beberapa perintah objek snap seperti

intersection dan endpoint guna mengunci posisi peta dengan tepat.

2.7. Export Data Ke ARC/INFO

Dalam proses Exprt data ini dilakukan untuk mentransfer data dari Format
AutoCad ke data format lain yang telah diedit di AutoCad, adapun jenis-jenis
format yang ada di AutoCad adalah : (* Wmf, *.sat, *.stl, *.eps, *dxf * 3ds,
*dwg, *.dxx).

Karena data hasil digitasi tersebut akan digunakan di Arc/Info maka perlu
dilakukan proses export ke Arc/Info dengan menggunakan extension DXF,

sehingga dapat diakses oleh Arc/Info.
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Pada proses export data spasial (DXFARC) harus dilakukan perlayer,
supaya mudah dalam pengolahan data. Data yang sudah diinputkan ke dalam
software Arc/Info baik itu data spasial maupun data non spasial telah menjadi
beberapa file yang dapat diolah didalam software Arc/Info maupun software
Arc/View. Sebelum melakukan proses pengolahan data berikutnya, terlebih
dahulu dilakukan pembentukan topologi peta data spasial dengan perintah build

dan clean.

2.8. Pembentukan Topologi
Untuk membangun pada Arc/Info, dapat dilakukan perintah BUILD dan
CLEAN. Walaupun keduanya digunakan untuk membangun topologi dan

membuat tabel atribut feature, keduanya berbeda dalam beberapa hal antara lain :

Kemanipuan Build Clean
> Proses
Ya Ya

Poligon

Garis Ya Ya

Titik Ya Tidak
» Memberi nomor feature Ya Ya
» Menghitung mengukur spasial Ya Ya
> Membuat perpotongan Tidak Ya
» Kecepatan memproses Lebih Cepat | Lebih Lambat
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Salah satu perbedaan penting adalah perintah BUILD memproses titik, garis dan
poligon sedangkan perintah CLEAN hanya memproses daris dan poligon.
Penggunaan perintah BUILD dan CLEAN untuk membangun topologi adalah
relatif sederhana dimulai dengan memasukkan perintah BUILD dan CLEAN,
setelah itu tentukan nama coverage yang dibangun dan jenis featurenya.

Hasil dari analisa dapat ditampilkan dalam bentuk hard copy (hasil cetakan peta)

ataupun dalam bentuk digital (yang disimpan dalam bentuk disket/cd).

2.9. Penyusunan Database

Data non spasial disusun dalam bentuk tabel-tabel dan masing-masing
unsur yang berbeda diberi ID (identitas) yang unik (tidak sama antara satu dengan
yang lainnya). Penyusunan database dilakukan menggunakan fasilitas T4BLES
yang ada di PC Arc/Info atau juga dapat menggunakan Microsoft Access dan

Microsoft Excel.

Diperlukan struktur data-data yang sesuai dengan data-data grafik
(coverage) yang akan diatur dan dilengkapi karena data atribut ini nantinya akan
menjadi data tabulasi untuk analisa data non spasial, sehingga dalam proses
pemilihan dan pengelompokkan data harus diperhatikan field-field yang akan
direncanakan dan juga masing-masing record data tabulasi harus mempunyai
tanda atau ID yang unik untuk membedakan antara coverage satu dengan yang

lain.
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2.10. Editing Data

Hasil dari pembentukan topologi akan tercipta suatu coverage pad setiap
file yang telah dilakukan build dan clean. Setelah seluruh data spasial menjadi
coverage-coverage perlu diadakan editing data dari kesalahan-kesalahan yang
tersisa waktu dilakukan pekerjaan pada sofiware AutoCad. Editing data ini
dilakukan menggunakan fasilitas Arcedit yang ada di Arc/Info. Beberapa

kesalahan umum yan perlu diperbaiki meliputi :

Pseudo Node, adalah kesalahan antara dua arc yan tidak tersambung secara

sempurna pada simpulnya.

* Dangling Node, adalah kesalahan karena kurang panjangnya salah satu arc
digit melebihi perpotongannya dengan arc yang lain.

s Perbaikan coverage karena posisi label titik salah.

» Kesalahan annotasi, beberapa pada penempatan anotasi terdiri dari kesalahan
posisi annotasi dan kesalahan penulisan annotasi.

e Perbaikan teks karena Kesalahan posisi annotasi.

e Perbaikan Coverage karena kesalahan penulisan annotasi.

2.11. Pembentukan Topologi Kembali

PC Arc/Info menyajikan feature peta dengan sekumpulan garis (arc) dan
titik label sebagai hubungan diantara garis dan titik yang berhubungan atau yang
bersebalahan. Hubungan yang digunakan untuk connectivity (arc yang

dihubungkan dengan arc lainnya pada node tertentu) atau contiguity (arc yang
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mempunyai arah, sisi kiri dan sisi kanan) dari feature ini dianggap sebagai
topologi. Topologi merupakan tingkat tertinggi generalisasi dimana feature
geografis dapat disimpan. Dengan menyimpan informasi mengenai lokasi feature
relatif terhadap feature lainnya, topologi memberikan basis untuk banyak jenis

analisis geografis tanpa mengakses lokasi absolut yang menangani file koordinat.
Topologi dapat dibedakan menjadi tiga yaitu :

1. Topologi Poligon, yaitu daftar arc yang menyusun batasan yang meliputi arc
yang menentukan lubang atau island di dalam poligon.

2. Topologi Arc, yaitu hubungan atau contiguity diantara feature area pada
coverage.

3. Topologi Node, yaitu merupakan titik akhir (fo node) dan titik awal (from
node) pada setiap arc.

Untuk membentuk atau membangun topologi-topologi tersebut dari
gambar-gambar di dalam coverage, sehingga dapat dihitung atau area poligon
yang ada maupun panjang dari peta garis-garis yang ada, maka ada dua pilihan
menu yang dapat digunakan, yaitu : CLEAN dan BUILT. Kedua menu-menu
tersebut dapat membentuk topologi suatu coverage, tetapi dalam penerapan

masing-masing mempunyai kekhususan.

Clean adalah menu yang membentuk struktur data topologi dan sekaligus
dengan fasilitas koreksi terhadap kesalahan-kesalahan sederhana (minor error).
Beberapa kesalahan yang dapat dikoreksi secara otomatis didalam semua clean,
antara lain : simpul pada persilangan Arc, dangle (undershoot dan Overshot) dan

fuzzy tolerance. Untuk kesalahan yang berupa dangle hanya dapat dikoreksi
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secara otomatis apabila ukuran dangle hanya dapat dikoreksi secara otomatis
apabila ukuran dangle lebih kecil dari dangle leght yang ditentukan. Clean

biasanya diterapkan untuk pembuatan topologi data poligon (poligon coverage).

2.12. Basis Data

2.12.1 Pengertian Basis Data

Basis data merupakan kumpulan data yang dapat digunakan
bersama oleh sistem aplikasi yang berbeda. Dengan kata ain, basis data
adalah kumpulan data-data yang saling terkait satu sama lainnya dalam
membentuk informasi yang penting.
2.12.2 Sistem Manajemen Basisdata

Menurut pustaka (Kort, 1991), system manajemen basisdata adalah
kumpulan dari data yang saling berelasi dengan sekumpulan program-
program yang mengakses data-data tersebut. Atau system data base adalah
sebuah paket software untuk pemasukan, penyimpanan, manipulasi edit,
penghapusan, pendapatan kembali data dari sebuah database. Sehingga
DBMS akan berarti sebuah paket perangkat lunak general purpose yang
digunakan untuk membangun system database tertentu. Dengan demikian,
menurut pustaka ini DBMS adalah dari system basisdata.
2.12.3 Basis Data dan Data Base Management System

Data dalam Sistem Informasi Geografis dikelompokkan dalam dua
bagian, yaitu data spasial dan data non-spasial, yang disebut database

(basis data). Basis data adalah sistem berkas atau data terpadu yang
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dirancang terutama untuk meminimalkan pengulangan data. Sedangkan
sistem basis data adalah sistem terkomputerisasi yang tujuannya adalah
memelihara informasi dan membuat informasi tersebut tersedia saat

dibutuhkan.

Untuk mengelola basis data diperlukan Data Base Management
System (DBMS). Data Base Management System merupakan kumpulan
program komputer yang digunakan untuk memasukkan, mengubah,
menghapus, memanipulasi dan memperoleh data/informasi dengan praktis
dan efesien.

2.12.4 Tata Cara Perencanaan Basis Data
Terdapat tiga tahapan dalam merancang suatu basis data, yaitu :
1. Tahap eksternal, yaitu tahap mengidentifikasi kebutuhan pengguna.

Diagram tahap eksternal adalah sebagai berikut :

Identifikasi Pengguna

e e

Kuisioner Angket wawancara l Studi Literatur

2. Tahap konseptual, yaitu tahap mengorganisasi data, memilih,

mengelompokkan, menyederhanakan data, menetapkan enterprise
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rule (ER) diagram, menetapkan kunci dan membuat table skeleton

secara terstruktur.

Diagram model konseptual adalah sebagai berikut :

o
P

: Datal

Mengorganisasikan Data [——»

Membuat enterprise rule ———»

File-file data

Menentukan ER diagaram |—»

/

A

Menentukan ER diagram
secara terpadu

44—

Menentukan kunci (key)

Membuat table skeleton

Model
Konseptual

/

3. Tahap Internal, yaitu tahap mengimplementasi tabel yang telah

dirancang kedalam perangkat lunak, kemudian dilakukan uji coba.

Gambar tahap internal adalah sebagai berikut :

Perangkat Lunak &

Model
Konseptual
> Perangkat Lunak &
4
Model
/ Implementasi / Uii coba _’I Analisis I

y
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2.12.5 Struktur Data

Struktur tabel dalam basis data ada tiga macam, yaitu : berjenjang,

jaringan dan relasional.

Misalkan ada model kerangka peta seperti pada gambar tersebut,

model struktur datanya :

MKP

Gambar 2.4 Diagram model struktur table file berjenjang

MKP

/‘\ <& \
a c l d c e
v y y
1 4 2 3 4 2

Gambar 2.5 Diagram model struktur table file jaringan
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Poligon | Poligon

MKP
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y A
Poligon ‘Garis
> 1 al|B
L i b|D|e
2 & a
Garis Titik Titik
Awal | Akhir
a 1
» b 2 4
c 4 1
> d 2 3
—» e 3 4

Titik X Y 4

Al WON

Gambar 2.6 : Model Struktur Data Relasional

2.12.6 Entity Relationship Modelling (ER Modelling)

Metode yang dapat digunakan untuk membuat ER Modelling

adalah pendekatan Top Down. Pendekatan ini terjadi bila urutan

operasinya :

Menseleksi entity dan hubungan antar entity tersebut, yang terpenting

untuk pembuatan enterprise rule.
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Penetapan atribut untuk entity dan hubungannya supaya diperoleh
tabel yang normalisasi penuh.

ER Modelling terdiri dari :

. Entity, yaitu sebuah obyek yang dikenal oleh enterprise sebagai suatu
yang unik yang dapat berdiri sendiri.

. Enterprise Rule, adalah peraturan-peraturan yang diterapkan pada
konseptual model dari sebuah enterprise data.

. Atribut, merupakan bagian dari entity yang merupakan keterangan.

. Relationship, adalah suatu persekutuan antara dua atau lebih entity.
Satu kecamatan paling sedikit terdiri dari satu kelurahan, setiap

kelurahan pasti berada dalam kecamatan.

1 0 M
Kecamatan_id Kelurahan_id
Nama Kecamatan Nama Kelurahan
Kota_id ) . Kecamatan_id
Relationship

Entity

2.12.7 Derajat Hubungan Antar Entity

Entity

Entity adalah suatu obyek yang bersifat unik (dapat dibedakan dari

obyek lainnya, seperti obyek jalan dengan sungai). Aturan hubungan
antar entity disebut enterprise rule dengan diagram hubungan antar
entity disebut entity relationship diagram (ER diagram).

Derajat hubungan antar entity ada tiga kemungkinan, yaitu :

1. Hubungan satu ke satu (1:1), artinya nilai entity berhubungan

dengan satu nilai entity lainnya. Aturannya adalah sebagai berikut :
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a. Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat 1 tabel
skeleton.

b. Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non obligatory,
maka harus dibuat 2 tabel skeleton, masing-masing untuk entity
tersebut. Kemudian tempatkan identifier dari yang entity non
obligatory ke entity obligatory.

c. Bila kedua entitynya non obligatory, maka harus dibuat 3 tabel
skeleton. Dua table untuk masing-masing entity tersebut dan
satu table untuk hubungan kedua entity tersebut. Table yang
ketiga berisi identifier kedua entity tersebut.

2. Hubungan satu ke banyak (1:N), artinya satu nilai entity
berhubungan dengan beberapa nilai entity lainnya. Aturannya
adalah sebagai berikut :

a. Bila kedua entity obligatory, maka harus dibuat 2 tabel
skeleton, masing-masing untuk tersebut. Kemudian tempatkan
identifier dari yang entity berderajat 1 ke entity berderajat M.

b. Bila entity berderajat banyak bersifat non obligatory, maka
harus dibuat 3 tabel skeleton. Dua tabel untuk masing-masing
entity tersebut dan satu table untuk hubungan kedua entity
tersebut.

3. Hubungan banyak ke banyak (N:M), artinya beberapa nilai entity
berhubungan dengan beberapa nilai entity lainnya. Aturannya

adalah sebagai berikut :
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a. Kedua entitynya pasti non obligatory, maka harus dibuat 3
tabel skeleton. Dua table untuk masing-masing entitas tersebut
dan satu table untuk hubungan kedua entitas tersebut. Tabel
yang ketiga berisi identifier kedua entitas tersebut.

b. E-R diagram harus diuraikan dari derajat hubungan M:N

menjadi derajat hubungan {1:N} dan {N:1}.

2.12.8 Keuntungan dan Kekurangan Basis Data

Bila dibandingkan dengan system operasi konversional,

maka penggunaan basisdata akan memperoleh keuntungan seperti

sebagai berikut :

1.

Pemusatan kontrol data

Dengan satu DBMS dibawah kontrol satu orang atau kelompok
dapat menjamin terpeliharanya standar kualitas data dan keamanan
pembatasan pemakaian. Disamping itu adanya konflik dalam
persyaratan pemakaian data dapat dinetralkan, serta integritas data
dapat terjaga.

Pemakaian data bersama

Dengan menggunakan DBMS, informasi yang ada dalam basis
data dapat digunakan secara efektif oleh beberapa pemakai dengan
kontrol data yang terjaga. Fasilitas penanganan data dalam DBMS
juga memberi kemungkinan untuk mengembangkan program
aplikasi yang baru (dengan menggunakan fasilitas basisdata yang

ada).
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3. Data yang bebas
Program aplikasi terpisah atau bebas dengan bentuk secara fisik
data disimpan dalam komputer

4. Kemudahan dalam pembuatan program aplikasi baru
Program aplikasi yang baru dan pencarian basisdata yang tunggal
akan lebih mudah jika menggunakan fasilitas yang ada pada
DBMS

5. Pemakaian secara langsung
Sistem basisdata saat ini biasanya menyediakan jendela pemakai,
sechingga pemakai (bukan pemogram) dapat melakukan analisis
data yang rumit sekalipun. Pada saat yang sama sistem basisdata
berperan sebagai pengontrol penggunaan dan operasi basis data
untuk menjaga konsistensi, dan adanya perlindungan pada
integritas basisdata

6. Data yang berlebihan dapat dikontrol
Dalam pemrosesan berkas untuk tahap aplikasi menggunakan
berkas-berkas yang terpisah. Sehingga tidak jarang akan
menghasilkan data yang rangkap (redundant). Hal demikian
menyebabkan pemborosan biaya. Sedangkan tujuan penggunaan
basisdata salah satunya adalah apabila dilakukan penambahan data
pada salah satu berkas, maka berkas yang lain dengan sendirinya
juga ikut diperbaharui. DBMS dapat digunakan untuk menurunkan

tingkat redundant dan pengelolaan proses pembaruan data
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7. Pandangan pemakai (users views)
DBMS dapat memberikan kemudahan untuk membuat dan
memelihara jendela pemakai (user interface) sesuai dengan
pandangan  pemakai terhadap basisdata. Sehingga ada
kemungkinan basis data yang diakses sama, tetapi jendela pemakai
akan berbeda disesuaikan dengan pemahaman tiap pemakai
terhadap basisdata menurut kebutuhan.
DBMS tidak selalu memberikan keuntungan untuk semua aplikasi
pendekatan basisdata. Beberapa kelemahannya adalah sebagai
berikut:
> Biaya
Biaya yang digunakan untuk mendapatkan perangkat lunak dan
perangkat keras yang tepat sangatlah mahal. Dan paling tidak
harus ada untuk memperoleh kedua perangkat tersebut,
termasuk biaya untuk pemeliharaannya (maintenance cost) dan
penyediaan sumberdaya manusia untuk mengelola basisdata
tersebut.
> Sangat kompleks
Sistem basisdata lebih kompleks dibanding proses berkas.
Menurut teori, semakin kompleks suatu sistem akan semakin
mudah terjadi kesalahan dan semakin sulit dalam pemeliharaan
data. Dalam prakteknya, DBMS yang baik mampu membuat

back up secara efektif termasuk pemeliharaan data.
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» Resiko data yang terpusat

Menurut teori, data yang terpusat dalam satu lokasi dengan
selalu menjaga adanya data rangkap yang kecil, akan terjadi
resiko kehilangan data selama proses aplikasi. Namun
demikian, biasanya DBMS mampu menjaga agar resiko ini

sangat kecil.

2.12.9 Komponen Sistem Basis Data

Dalam sistem basis data komponen-komponen pokok dapat dibagi

menjadi lima bagian, yaitu:

1. Data

Data dalam basis data mempunyai sifat terpadu (integrated) dan

berbagi (shared).

a.

Sifat terpadu, berarti bahwa berkas-berkas data yang ada
basis data saling terkait, tetapi kelebihan data tidak akan
terjadi atau hanya terjadi sedikit sekali

Sifat berbagi data, berarti bahwa data dapat dipakai oleh
sejumlah pengguna dalam waktu yang bersamaan. Sifat ini
biasa terdapat pada sistem multiuser (kebalikan dari sistem
singleuser, yakni suatu sistem yang hanya memungkinkan
satu orang yang bisa mengakses suatu data pada suatu

waktu).
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2. Perangkat lunak
Perangkat lunak, dalam DBMS berkedudukan antara basisdata
(data yang disimpan dalam harddisk) dan pengguna. Perangkat
lunak inilah yang berperan melayani permintaan-permintaan
pengguna, dimana perangkat ini mempunyai kemampuan utama
sebagai berikut:
a. Kemampuan memasukkan data
b. Kemampuan memanipulasi data
c¢. Kemampuan menyimpan data
d. Kemampuan menganalisa data
e. Kemampuan mengolah data
3. Perangkat keras
Perangkat keras merupakan peralatan yang diperlukan dalam
pemrosesan dan juga menyimpan basisdata, yang terdiri atas:
a. Komputer dengan kapasitas dan kemampuan yang
disesuaikan dengan beban
b. Alat pemasukan data (Digitizer, Scanner, dsb)
c. Alat pengeluaran data (Plotter, Printer, Monitor, dsb)
4. Pengguna
Pengguna dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori diantaranya:
a. Pengguna akhir, orang yang mengoperasikan program aplikasi

yang dibuat oleh pemrograman aplikasi
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b. Pemrograman aplikasi, orang yang membuat program aplikasi
yang menggunakan basis data. Program aplikasi yang dibuat
tentu saja sesuai dengan kebutuhan pengguna.

c. Administrator basis data (DBA/Basisdata Administrator), orang
yang bertanggung jawab terhadap pengolahan basis data.
Secara lebih detail, tugas DBA adalah sebagai berikut:

- Mendefinisikan basis data
- DBA menentukan isi basis data
- Menentukan sekuritas basis data
Setiap pengguna diberi hak akses terhadap basis data
secara tersendiri. Tidak semua pengguna bisa menggunakan
data yang bersifat sensitif, penentuan hak akses disesuikan
dengan wewenang pengguna dalam organisasi.
5. Sumber Daya Manusia
Sumber daya manusia merupakan orang yang dapat
menjalankan sistem basis data secara maksimal dengan
mengembangkan aplikasi sesuai dengan bidang kerja masing-
masing, secara global kelima komponen di atas tersebut dapat
diminimalkan menjadi tiga komponan yang lebih kompak dalam
penggunaannya. Komponen-komponen tersebut meliputi data,
sistem (perangkat keras dan lunak) dan sumber daya manusia
(pelaksana). Banyak yang menyebut bahwa peranan dalam

komponen sumber daya manusia (pelaksana) dan prosedur sebagai
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institusional framework yang memegang peranan yang sangat

penting dalam pengoperasian sistem basis data tersebut.

2.13. Visual Basic
2.13.1 Pengertian Visual Basic

Sistem pemrograman Visual Basic merupakan suatu bahasa
pemrograman yang mengkombinasikan kemampuan bahasa basic dan
piranti desain visual, bahasa ini menyediakan kesederhanaan dan
kemudahan pakai tanpa mengorbankan kinerja atau fasilitas grafik
yang menyebabkan windows menjadi lingkungan kerja yang
menyenangkan.

Visual Basic adalah suatu bahasa komputer yang mendukung
pemrograman event-driven yaitu gaya pemrograman yang sangat
cocok untuk antar muka pemakai grafis. Pada pemrograman event-
driven sasarannya adalah menjadikan pemakai sebagai orang yang

berkuasa.
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Main Window & Toolbar

= B3 Projectl (Project1)
Forme
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3 Forml (Form1)

®— Project Window
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Commandt 'vl |c-=|- v] |

Private Sub Commandl _Click()

>

End Sub | OrawhMode 13 - Copy Pen
. | [orawStyls 0 - Sold »: "
Code Editor e 1 ®—— Properties Window
Enabled True
IFaColor ||
Fitstyle 1- Transparert |
] =l -
=f= « » Returns/sets the text displayed n an

Gambar 2.7 Elemen-elemen dari Layer Visual Basic

2.13.2 Konsep Dasar Pemograman
Meskipun Visual Basic merupakan pemrograman visual, tetapi
juga diperlukan pengkodean untuk mendapatkan hasil akhir program
yang sempurna. Sesuai dengan namanya Visual Basic menggunakan
bahasa Basic untuk membuat rutin program.
v" Mekanisme penulisan rutin program
Dalam pembuatan dengan Visual Basic, digunakan dua tipe kode
sumber. Tipe pertama adalah Form dan tipe yang kedua adalah
Module.
v Elemen utama Visual Basic
Didalam Visual Basic, kita bekerja dengan beberapa jendela
terbuka hampir setiap waktu. Adapun kelima jendela utama

dilingkungan Visual Basic adalah sebagai berikut :



Jendela

Form

Toolbox

Project

Properties
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Uraian
Berisi latar belakang program windows yang anda
tulis. Anda menggambar dan meletakkan item itu
pada form, sehingga pengguna program terbiasa
melihat dan berinteraksi.
Berisi alat-alat yang diperlukan program, hal ini
nampaknya jelas tetapi kita perlu tahu bahwa alat-alat
pada Visual Basic lebih sering disebut kontrol-
kontrol. Kontrol-kontrol ini yang kita tempatkan pada
Form.
Program Visual Basic sering berisi beberapa jenis file
yang berbeda yang semuanya bekerja dalam satu
kesatuan membentuk program tunggal yang
dijalankan. Jendela project berisi daftar semua file
aktif yang digunakan. Jendela project berisi uraian file
sederhana, tetapi semua file tersebut tempatnya
terpisah di dalam harddisk.
Jendela ini menguraikan setiap elemen individual
pada aplikasi kita. Bila kita ingin melihat atau
mengedit property dari berbagai form atau kontrol
kita dapat melihat serta mengedit properti-nya di satu

jendela properti
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Code Tidak seperti kebanyakan bahasa pemrograman yang
lain, kita tidak harus memilih banyak kode jika kita
mengembangkan aplikasi didalam Visual Basic. Kode
dalam jendela Code adalah source code program.
Ketika pengguna menjalankan program Visual Basic
dan komputer kita menginterpretasikan sebagai
source code maka komputer akan mengeksekusi
instruksi didalam source code tersebut.

Begitu banyak jendela yang digunakan didalam aplikasi

Windows, kita dapat memindah, mengubah ukuran dan menutup

kelima jendela. Dengan menggunakan mouse maka semuanya itu dapat

dikerjakan dengan mudah.

2.13.3 Pemrograman Berorientasi Objek

Visual Basic merupakan salah satu program yang mendukung
pemrograman berorientasi objek. Objek didefinisikan sebagai beberapa
data privat serta sekumpulan prosedur (metode) yang dapat mengakses
data tersebut. Jenis operasi terhadap objek tergantung dari jenis komponen
yang dipresentasikan oleh objek tersebut. Objek yang merepresentasikan
area dan posisi misalnya, memiliki operasi yang akan menjawab
pertanyaan posisi objek dalam area. Objek bersifat privat artinya hanya
prosedur dalam objek tersebut yang dapat melakukan akses operasi

terhadap objek tersebut.
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Pemrograman berorientasi objek tidak hanya merupakan teknik
penulisan program, akan tetapi lebih 'merupakan teknik pemaketan
program yang memungkinkan pemrograman untuk mengkapsulkan fungsi-
fungsi dalam program untuk digunakan oleh konsumen. Pengkapsulan
akan membatasi setiap data, setiap akses ke data ditangani oleh prosedur
yang dibuat untuk melakukan akses data tersebut. Hubungan antara
pemrogram dan konsumen merupakan perbedaan antara pemrogramnya,
sedangkan teknik pemrograman berorientasi objek menekankan hubungan

antara pemrograman dengan konsumen.

2.13.4 Objek Linking and Embedding (OLE)

Kelebihan yang dimiliki oleh Visual Basic adalah fasilitas OLE
(Objek Linking and Embedding) yang memungkinkan untuk membuat
suatu objek dalam suatu aplikasi yang berisi data dari aplikasi lain, yang
dapat ditempatkan di dalam program Visual Basic.

Embedding. Objek dari aplikasi lain yang dihubungkan dengan
aplikasi Visual Basic, sewaktu pemakai keluar dari aplikasi, objek
otomatis di perbaharui dan disimpan dalam aplikasi Visual Basic. Tidak
ada aplikasi yang mempunyai akses data yang dilekatkan.

Linking. Objek dari aplikasi yang dihubungkan dengan aplikasi
Visual Basic, sewaktu pemakai keluar dari aplikasi, objek yang
diperbaharui disimpan dalam aplikasi sumbernya. Objek yang dapat

dihubungkan dengan beberapa aplikasi yang lain.
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2.13.5 Pembuatan Program Pada Visual Basic
Langkah penyusunan program pada Visual Basic secara garis besar adalah
sebagai berikut :
1. Pembuatan tampilan / Desain Form
Tampilan ini dibuat pada form yang sudah disediakan oleh Visual
Basic. Form ini berfungsi sebagai kanfas tempat meletakkan objek-
objek yang diperlukan. Penempatan objek pada Visual Basic sangat
tergantung dari peancang program.
2. Penataan Properti
Properti Visual Basic adalah mekanisme normal untuk menjelaskan
atribut-atribut objek. Setiap objek Visual Basic memiliki property
tertentu, yang settingnya mengontrol tampilan dan ulah objek dalam
suatu aplikasi. Penataan ini meliputi pengaturan border style, visible,
nama, warna, font dan lain-lain. Sebagai contoh property visible
suatu objek bisa diset ke frue dan false (objek tampak dan tidak
tampak pada saat aplikasi dijalankan).
3 Prosedur Event
Pada pemrograman event-drivent pemrograman menuliskan sebuah
program yang bereaksi terhadap tindakan pemakai. Pernyataan yang
dikaitkan dengan sebuah objek terikat pada event / tindakan tertentu.

Event melibatkan tindakan seperti terlihat pada table berikut.
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2.14. Map Object 2.1

Merupakan salah satu komponen software SIG, dimana dapat
menggunakan berbagai peta untuk suatu aplikasi. Aplikasi yang dibuat dapat
dipakai untuk berbagai keperluan yang lebih spesifik tergantung dari end-user.
Map Object berisi ActiveX Control (OCX), yang merupakan Map Control yang
didalé.mnya sudah tersedia kurang lebih dari 50 ActiveX Automation Objects.
ActiveX Automation Objects ini untuk dipakai di dalam industri standart
pemrograman windows. Program Map Object dapat dijalankan pada Windows 95,
98 dan NT 4 atau di atasnya.

Dalam MapObject 2.1 di dukung oleh ActiveX Data Objects (ADO) yang
merupakan model basis data dari Microsoft dengan fungsi sebagai alat untuk
menjalankan Universal Data Access (UDA). Tujuan dari UDA agar pemograman
Visual Basic dapat mengikuti standart OLEDB dalam membuat suatu aplikasi.
OLEDB adalah suatu standar basis data yang digunakan sebagai alat untuk
menghubungkan data dari berbagai sumber data, misalnya penyimpanan data
dalam sebuah basis data, sebuah file teks, atau lembar kerja. Dalam MapObject
dapat dibuat tabel object dengan menghubungkan data dari Microsoft Acces 2000
yang menggunakan Microsoft Jet 4.0 OLEDB Provider dan set up Add Relate
untuk menggabungkan informasi ke dalam Shapefile. (ESRI, MapObject Online
Referense, 2001)

Selain bisa dijalankan dengan program Visual Basic 6.0, MapObjects 2.1 juga

bisa dijalankan dengan bahasa pemrograman yang lain, antara lain :



Visual C++ version 6

Delphi version 5

PowerBuilder version 7

Borland C++ Builder version 5
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Berikut diagram alir hubungan antara Visual Basic 6.0 dengan MapObjects 2.1,

yang terdapat pada gambar 2.8.

Specialized
Views

Enterprise
Front - End

Basisdata

Engineering Front Field
and Counter Vehicles
Planning
GIS Map Object
Map Object Visual Basic

Microsoft
Access

Microsoft GIS
SQL Server Data

J

Gambar 2.8. GIS MapObjects System Architecture

Apabila menginstal MapObjects 2.1 ke dalam Program Visual Basic maka

akan tampil beberapa icon MapObjects 2.1 di dalam Tollbox, melalui icon ini

nantinya dapat di gunakan untuk mengaktifkan MapObjects 2.1.Tampilan

pembuka untuk mengaktifkan program Map Objects 2.1 dapat dilihat pada gambar

2.9.
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This is an evaluation copy of MapObjects 2
(or a MapObiects Extension). Please read the
following license agreement.

-333.
This evaluation version of MapObiects will expire on Sunday, August 31 2003, 3 ““&

TERMS AND CONDITIONS FOR USING THE MapObjects® EVALUATION

VERSION

This is a temporary MapObijects E valuation License which is valid for ninety (30) » ®
days after download, at which time the use of MapDbiects and any appiications MapObjects
created therewith shall terminate.

By using this evaluation version of MapObijects you, the Licensee, agree that
ESRI hereby arants, and you accept, a limited icense to use MapObjects |

OK I

Gambar 2.9. Tampilan MapObjects 2.1
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Diskripsi Wilayah Penelitian
Diskripsi merupakan gambaran wmnum penclitian mencakup Kondisi {isik

lokasi dan wilayah Rota Malang yang terietak di propinsi Jawa Timur.

Prospinsi Jawa T
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3.2 Materi Penelitian

Data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Data Spasial yang digunakan adalah:

(1]

bt

s

[

Peta jaringan jalan, skala 1 : 5000, (BAPPEDA, Tahun 2003, UTM)

Peia adminisicasi kowa Malang 1 : 5000, (BAPPEDA, Tahun 2003, UTM)
Pein faringan listrik PIN Area Pclayanan dan Jaringan Malang Rayon
Dinoyo, skala 1 : 5000, (PLN, Tahun 2600, U1 Nij

Peta persil, skala 1 : 5000, (BAPPLEDA, Tahun 2003, {I1M)

Data Non Spasial atau atribut terdiri dari:

Data pelanggan PLN
Data administrasi kota Malang

Data jaringan listrik

1.3 Alat Peaclitiar

Adspun perlengkapan yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu :

a. Perangkat Linak

&,

v AutoCAD 2000t

v Map Object 2.1

¥ Visual Basic 6.0

v Arc View 3.1

v Microsoft Access 2000
Pereagkat Keras

v Ceatra! Processing Unit (CPU) Pentium 11 350 MHz
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v Monitor GTC 4 Inci

v Keyboard

v Mouse

v" Floppy Drive 1.44 Mb Panasonic

v Harddisk 15 Gb Maxtor

v Printer Canon PIXMA iP 1000

v" CD ROOM ASUS 50X max
c. AutoCad Map 2000i

Perangkat lunak AutoCAD Map 2000i adalah perangkat lunak
komputer untuk bidang Computer Aided Design (CAD) yang paling banyak
digunakan dalam pembuatan peta digital dalam survei dan pemetaan. Dengan
fungsi-fungsinya yang semakin komplek pengguna lebih mudah untuk
membentuk gambar 2D dan 3D, bahkan untuk membentuk gambar perspektif
sckalipun dan dalam proses penelitian ini AutoCAD Map 2000i digunakan
sebagai media penggambaran grafis dan untuk mengubali daie analog menjadi
data digital dengan cara digitasi. Tampilan awal bila kita aktifhan peranghat

lunak AutoCAD seperti pada gambar 3.1.

Licensed to: Asie Dedy Puspita, Undergreund
Serial number 400-123450

ial
aUtndGSK Obtained from: 0341-481314, +628170003286

'rj}t!:lfi / ] L3
N s

AutoCAD fes)

lllllll

Mapoooi

Gambar 3.1. Tampilan Awal Pada AutoCad Map 2000i
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d. PC Arc Info 3.5

PC Arc Info 3.5 merupakan perangkat lunak berbasis Sistem informasi
Geografis yang dikembangkan oleh ESRI dan dirancang untuk kepentingan
pemetaan sehingga mampu menghasilkan informasi keruangan (spasial). Pada
penelitian ini PC Arc Info 3.5 digunakan untuk pembentukan topologi dengan
perintah Build dan Clean serta dalam pemberian ID (labelling) dari yang
terdapat pada wilayah penilitian. Menu Utama pada perangkat lunak PC Arc

Info 3.5 dapat dilihat pada gambar 3.2.

K4 pcarctextwindow - ARC [_ [O] x|

LPC ARC-INFD 2.5 ARC - B4-12-961]

Gambar 3.2. Tampilan Awal Pada ArcView versi 3.5

e. ArcView 3.1

Arc View 3.1 merupakan salah satu perangkat lunak desktop Sistem
Informasi Geografis dan pemetaan yang telah dikembangkan oleh ESRI.
ArcView memiliki kemampuan untuk melakukan visualisasi, meng-explore,
menjawab query (baik basisdata spasial maupun non spasial), menganalisis
data secara geografis dan masih banyak yang lain, adapun pada penelitian ini

ArcView digunakan sebagai media PC Arc Info 3.5.PC Arc Info 3.5
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merupakan perangkat lunak berbasis Sistem informasi Geografis yang
dikembangkan oleh ESRI dan dirancang untuk kepentingan pemetaan
sehingga mampu menghasilkan informasi keruangan (spasial). Pada penelitian
ini PC Arc Info 3.5 digunakan untuk pembentukan topologi dengan perintah
Build dan Clean serta dalam pemberian ID (/abelling) dari yang terdapat pada
wilayah penilitian. Menu Utama pada perangkat lunak PC Arc Info 3.5 dapat

dilihat pada gambar 3.2.

ArcView' GIS 3.3

C spysight ©1992-2002 Enirenmextl Systems Resexsek Institute, Ine.
s Programis protected by LS. and Intenational ¢ o pysizht baun as
deseribedin the About Bex.

Gambar 3.3. Tampilan Awal Pada ArcView versi 3.3.

3.4 Cara penelitian

Pada tahap perencanaan pembuatan aplikasi program untuk penyajian
informasi Pelanggan PLN ini direncanakan sebaik-baiknya dengan mengikut
sertakan semua variable terkait yang berhubungan langsung maupun tidak
langsung dengan sistem itu sendiri.

Untuk mempermudah perencanaan sistem, dibuat hirarki dan prioritas atas
kepentingan tertentu yang hendak disampaikan dalam membangun sistem. Berikut
ini merupakan diagram alur sistem yang akan dibangun dengan menyesuaikan

kebutuhan atas pelayanan serta mengikuti hirarki perencanaan.



DIAGRAM ALIR PROGRAM

Read Project

Initialize Control

2l

Display Main Form
| ——

v

i User Action ;

v

Menu & Toolbar

'

v v

o Select Identifikasi

e No Select !

e Zoom In Y . 3
e Zoom Out : Select i
e Pan ; Object On !

Map

! | — T N
:l Map Displaylg : Get Data E
i V Ve =
B oo J
Initialize Control

A
jpomissnctisia. =i ” .
Search il MapMenu |; P Exit
l TR il
Initialize Control
Display Form -
Search [€— | © petalaringan Listrik
o petaJaringan Jalan
l e Peta administrasi
¢ Peta persil
No v
Initialize
Yes
------- "

P

; Map Display :
; :I!
1 ]

Y
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e Entry
Data

e Delete
o Editing

1 Yes
?

2
Yes

Keterangan :

............ : Proses SIG

: Proses MapObject

: Proses Visual Basic
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Untuk pembutan program informasi pelanggan, dilaksanakan sesuai

dengan yang terdapat pada diagram alir pembuatan program, yaitu sebagai

berikut:

1.

Read Project Data

Sub ini merupakan pemanggilan data yang telah diproses atau dibentuk
sebelumnya.

Initialize Control

Sub ini merupakan tahap mengenali perintah (control) untuk menjalankan
program

Display Main Form

Sub sistem yang menampilkan form tampilan utama dari pembacaan data
spasial.

User Action

Sub sistem yang dimana pengguna (user) menampilkan dan mencari informasi
yang tersedia di dalam program.

Search

Menu perintah pencarian dalam Visual Basic 6.0 sesuai dengan perintah yang
dijalankan.

Menu & Toolbar

Icon yang berfungsi untuk menampilkan informasi langsung dari peta spasial
yang ada di program.

Help
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1.

12.
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Sub sistem ini merupakan menu bantuan yang berisikan petunjuk (guide)
untuk menjalankan program.

Map Menu

Icon yang berfungsi untuk menjalankan perintah yang dapat menampilkan
informasi batas admistrasi, jaringan listrik dan jaringan jalan

Input Query

Sub sistem yang diajukan untuk menentukan data mana saja yang akan
disimpan atau ditampilkan di dalam basis data dan menentukan bagaimana

data tersebut direlasikan.

. Data Updating

Sub sistem yang menunjukan adanya perintah pembaruan data atau perubahan
data secara berkala, sehingga tidak menghilangkan informasi sebelumnya.
Display Form Informasi Pelanggan

Sub sistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh atau
sebagian basis data dalam bentuk softcopy seperti: tabel, peta, dan lain-lain.
Display From Help

Sub sistem ini merupakan menu yang berfungsi untuk menampilkan petunjuk

untukl menjalankan program.
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3.5 Desain Program
3.5.1 Start

Start merupakan memulai menjalankan program Visual Basic yang
merupakan bahasa pemograman yang akan digunakan didalam penelitian ini.

Adapun langkah-langkahnya adalah

1. Jalankanlah program Visual Basic yang telah ada pada OS (Operating
System) yang digunakan (dalam penelitian ini peneliti menggunakan OS
Windows), bila program Visual Basic belum ada, maka installah terlebih

dahulu.

2. Setelah program visual basic dijalankan, maka akan tampil kotak dialog
New Project, kemudian pilihlah Standart.exe dan diakhiri dengan menekan

tombol Open

o PRCTEADIL Vi

[l £ yew pomt fgme Detwo Bun Qury Cwgen [ock Ak Mo e

Beh-T RN E AL ]y . e NMFeYRanth 0020o&
e N
Gereral o

L3

1™ Dont show this diaiog i e e

Gambar 3.4 : Tampilan Awal Program Visual Basic
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3. Maka akan tampil form yang merupakan tempat untuk mendesain program

yang akan dibuat.

seie. {de

o IR Yo Broect Fomet Detig Bn Gy Dpgen Toos fdhe o beb

B-o-TEE BN s D= NFOFRAD D a5 s
B

3.5.2 Initialize Kontrol

Pada initialize kontrol ini merupakan pengenalan dan pemanggilan

program visual basic pada kontrol-kontrol yang akan digunakan dalam penelitian

ini. Untuk menambahkan kontrol-kontrol pada penelitian ini, dapat dilakukan

dengan cara :

1. Pada menu visual basic, pilihlah menu Project kemudian klik

Components, atau dengan menekan kontrol T (*T)

2. Maka akan tampil kotak dialog Components
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e T R P PR S T T s e e s

T

Controls ] Designers | Insettable Objects |

OO cbat Control For Activer,
| Active Setup Control Library

| Active® Conference Control

| AxBrowse

| CAWINNT{System32)refedit, dl

I CAWINNTY System32\tde.ocx

|cdig

| Directénimation Library

' |WIESRI MapObjects 2.0

Tl e=hs 1~ . | B

Gambar 3.5 : Kotak Dialog Componets

3. Pilihlah dan tandai kontrol komponen yang akan digunakan, penelitian

ini menggunakan Kontrol-kontrol

a. AdvancedControl.ButtonEx

b. Crystal Report Viewer Control

c. Esri MapObject 2.1

d. Esri MapObject 2.1 Legend Control

e. Esri MapObject 2.1 Scalebar Control

f. Microsoft ADO Data Control 6.0 (SP4) (OLEDB)
g. Microsoft Commond Dialog Control 6.0

h. Microsoft Data Bound List Control 6.0

i. Microsoft DataList Control 6.0 (OLEDB)
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j.  Microsoft Tabbed Dialog Control 6.0
k. Microsoft Windows Common Control 6.0 (SP3)
I. Microsoft Windows Common Control -3 6.0

4. Maka akan ada penambahan kontrol pada kontrol toolbox

wa

ABAR"T UF cEEHw IO LES - BEEREREE QD us v BRSO
= 8D

HFHEE Qu_ - EWO Gl BE e @D

Gambar 3.6 : Penambahan Kontrol Pada ToolBox

3.6 Basis Data Spasial
Data spasial disajikan dalam format titik, garis dan area atau poligon untuk data
dua dimensi dan data tiga dimensi.
3.6.1 Hubungan Antar Entitas

Diantara data entitas dan data atribut terdapat hubungan, yang disebut
sebagai hubungan antar entitas. Hubungan entitas diantara data yang digunakan
dalam penyusunan basisdata penelitian ini dijelaskan pada diagram dibawah ini :

a. Hubungan Kecamatan dengan Kelurahan

Kecamatan | Kelurahan

b. Hubungan Kelurahan dengan Jaringan

Kelurahan Jaringan

c. Hubungan Jaringan dengan Pelanggan

Jaringan Pelanggan




3.6.2 Pemasukan Data

dengan cara mendigitasi peta tersebut dengan menggunakan sofiware AutoCad

2000i. Pada penelitian ini pemasukan data spasial dengan menggunakan perangkat

Pemasukan data spasial adalah merubah dari analog menjadi digital

lunak AutoCAD 2000i dengan digitasi ON Screen.

i
=

P
A vias)
ot i

KERRE AN11044.DEC B0 b )

STRE S >EN- 220 ICNTCLAN

N . L | LT | e | b | Bt | 1 )
CL B L LT R o X e e e i St e M o o S L.
P )

Gambar 3.7 . Tampilan Layar Pada AutoCAD

Adapun prosesnya adalah sebagai berikut :

1. Buka Software AutoCad 2000i

2. Buat layer yang akan digunakan. Layer-layer ini dibuat berdasarkan

unsur-unsur yang terdapat pada peta.

3. Pelaksanaan digitasi dengan menggunakan perintah Polyline, digitasi

objek dilakukan mulai dari awal sampai akhir objek mengikuti bentuk

objek tersebut.

4. Untuk mengakhiri proses digitasi, simpan file tersebut menjadi Peta

Jaringan Distribusi.dwg
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3.7 Editing Data Spasial

Proses editing merupakan suatu proses perbaikan dan penyempurnaan
terhadap peta hasil digitasi, sehingga peta hasil tersebut bebas dari kesalahan yang
diakibatkan pada saat digitasi. Adapun perintah-perintah yang digunakan untuk

proses editing peta adalah :

> Extend
Digunakan untuk memperpanjang suatu objek gambar sampai pada batas yang
ditentukan.
Command : EXTEND <enter>
Select boundary edges ...
Select objects :
Select object to extend or [Project Edge/ Undo]

Select object to extend or [Project Edge/ Undo] <enter>

Klik Disini
Klik Disini
~

sebelum sesudah

Gambar 3.8 EXTEND

» Trim
Digunakan untuk menghilangkan bagian dari suatu objek gambar yang

dibatasi oleh garis pembatas.
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Command : trim <enter>

Select cutting edges : Projmode = UCS, Edgemod = No exend
Select objects :

Select objects : 1 found

Select objects : <enter>

< Select objects to trim>/Project/Edge/Undo : <enter>

Klik Disini
Klik Disini { / ‘
—
sebelum sesudah
Gambar 3.9 TRIM

» Fillet

Digunakan untuk memperhalus pertemuan antara garis dengan radius tertentu.

Command : Fillet <enter>

Current setting : Mode = TRIM, Radius = 10.0000
Select first object or [Polyline/ Radius Trim]:

Select second object :

Klik Disini~ Klik Disini

sebelum sesudah J'

Gambar 3.10 FILLET
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» Chamfer
Chamfer digunakan untuk membentuk hubungan antara dua garis yang

berpotongan dengan pola tertentu.

Command : CHAMFER <enter>

(TRIM mode) Current chamfer Dist 1 = 10.0000, Dist2 = 10.0000
Select first line or [Polyline/ Distance/ Angle/ Trim/ Menthod] :

Select second line :

Klik Disini

Klik Disini—" /T E< ‘\‘

sebelum sesudah

Gambar 3.11 CHAMFER

» Move
Perintah ini digunakan untuk memudahkan suatu objek dari suatu lokasi ke

lokasi yang lain.

Command : MOVE <enter>

Select object : 1 found
Select object : <enter>
Specify base point or displacement :

Specify second point or displacement :
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Klik Disini

[ ]

sebelum sesudah

Geser Disini

Gambar 3.12 MOVE

» Change
Digunakan untuk memodifikasi karakteristik dari suatu objek gambar.
Karakteristik yang dapat dimodifikasi antara lain warna, elevation, layer, type

dan ketebalan dari suatu objek.

Command : CHANGE <enter>

Select object :
Properties/<change point> :

Text style or RETURN for no change :

COMPLEX <enter>
New heigh<0,2500> : 0,5 <enter>
New rotation angle <0> : <enter>

‘I
]

S\

sebelum sesudah

Gambar 3.13 CHANGE
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» Color
Color digunakan untuk menentukan terlebih dahulu warna dari objek gambar

yang akan dibentuk setelah perintah color dilaksanakan.

Command : CIRCLE <enter>

3P/ 2TTR/ <CenterPoint> : 5,5 <enter>

Diameter <Radius> :2 <enter>

Command : COLOR <enter>

New entity color <By Layer> : Blue <enter>
\ Blue
Gambar 3.14 COLOR

» Pedit

Pedit digunakan untuk mengedit garis seperti menyambung 2 buah garis

menjadi satu garis.

Command : PEDIT | <enter>

Select polyline :

[Close/ Join/ Width/ Edit vertex/ Fir/ Spline/ Decurve/ Ltypegen/ Undo]: j
Select objects : 1 found

Select objects : 1 found, 2 total



58

Enter an option [Close/ Join/ Width/ Edit vertex/ Fit/ Spline/ Decurve/

Ltypegen Undo]: <enter>
3.8 Export Data ke Arc/Info

Setelah semua data grafis selesai diediting, maka langkah selanjutnya

adalah mengeksport data dari AutoCad ke Arc Info. Eksport data ini dilakukan
untuk merubah file data dari ekstensi DWG diubah dalam bentuk yang berekstensi
DXF, dimaksudkan agar peta hasil digitasi dari AutoCad dapat dibaca pada Arc
Info. Urutan Proses export tersebut adalah :
a. Tampilkan AutoCad 2000i
b. Open file = Save As

Save In : B-3

o

e

Klik / pilih tipe Export = AutoCad R.14/LT2DXF(*.dxf) = klik OK
<enter>

e. Keluar dari AutoCad 2000i

Selanjutnya Coverage tersebut dipanggil -dalam Arc/Info dengan proses sebagai

berikut :

a. Masuk ke program Arc/Info

b. Ketik *DXFARC [file dxf][input coverage]

c. Data spasial sudah berada pada program Arc/Info

3.9 Membangun Topologi

Topologi merupakan hubungan eksplisit (hubungan spasial) diantara

feature geospasial (polygon, arc, point) yang digunakan untuk mempresentasikan
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keterkaitan antara feature yang terdapat dalam suatu coverage (peta), meliputi
connectivity, contiguity, dan definisi area (tata letak, batas, luasan). (Sunaryo,
2000).

Perintah Build dan Clean akan memproses semua informasi yang
dimasukkan selama digitasi dan menempatkan pada coverage baru yang
terstruktur secara topologi dengan Polygon Atribut Tabel (PAT) dan Arc Atribut
Table (AAT) yang berkaitan dengan koordinat dasar untuk memeriksa dari
coverage.PAT dan AAT bisa digunakan perintah LIST.

[ARCLIST [cover]

Perlu diperhatikan coverage yang telah dioverlay di Arc/View, harus
dilakukan proses pembentukan topologi lagi, sedangkan untuk pembentukan
topologi dapat dilakukan di Arc/Info dengan proses sebagai berikut :

- Buka program Arc/Info

- Ketik SHAPEARC untuk memanggil coverage hasil dari Arc/View sekaligus
dilakukan proses pembentukan topologi pada command SHAPEARC

-  CM\ARCWMYDOCU~I\ BENI\ SHAPEARC
Usage : SHAPEARC(shapearc_file][cover]

- C:\ARCWMYDOCU~1\ BENI\ SHAPEARC BTS_ADM BTS_ADM

- Maka coverage akan diproses untuk pembentukan topologi

- Keluar dari Arc/Info
Buka program Arc/View dan panggil coverage yang telah diproses pada
software Arc/Info.

- Coverage baru merupakan daerah hasil yang sudah dibentuk topologinya.
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Lakukan hal serupa untuk proses overlay selanjutnya.
3.10 Basis Data Non Spasial

Sebelum memasukkan data non spasial (data atribut) perlu dilakukan
terlebih dahulu pemilihan dan pengelompokkan data-data yang akan disusun
dengan tema sistem yang akan dibuat. Data-data atribut yang akan dimasukkan
harus dikelompokkan dengan data yang sejenis. Data atiribut tersebut digunakan
sebagai data tabulasi untuk analisa, sehingga setiap kolom (field) dan baris

(record) harus mempunyai identitas yang unik.

3.10.1 Enterprise Rule
e Satu Kecamatan memiliki beberapa Kelurahan
e Satu Kelurahan memiliki beberapa Jaringan

e Satu Jaringan mungkin memiliki beberapa banyak Pelanggan

3.10.2 Hubungan Entity Relationship

a. Kecamatan dengan Kelurahan

‘ Kecamatan m Kelurahan
Obligatori Obligatori (L]

Kecamatan (ID_Kecamatan,Nama_Kecamatan)
Kelurahan (ID_Kelurahan, Nama_Kelurahan, ID_Kecamatan)

b. Kelurahan dengan Jaringan

[ s < emii> i _e |
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Kelurhan (ID_Kelurahan,Nama_Kelurahan)
Jaringan (ID_Jaringan, Nama_Jaringan, ID_Kelurahan)

¢. Jaringan dengan Pelanggan

Jari 1 m D Pel
[ ] mm > e

Jaringan (ID_Jaringan,Nama_Pelanggan)

Pelanggan (ID_Pelanggan, Nama_Pelanggan, ID_Jaringan)

3.10.3 Geoceding

Pengkodean yang diberikan dapat berupa numerik atau karakter alphabet.
Adapun pengkodean yang digunakan pada penelitian ini berupa numerik.
Pengkodean yang diberikan pada masing-masing obyek adalah sebagai berikut :

» Tabel Pengkodean Kecamatan

iD_Kec|Nama_Kecamatan

056 LdekWaru §

» Tabel Pengkodean Kelurahan




» Pengkodean Pelanggan

ID_PEL | Nama_Pelanggan. - langgan
00007 |RORMAWATT | Gajayana 30A
00002 TITING SRI KURNIA Sunan Ampel | / 1A
00003 RIA FITRIYAH HARTINI | Sunan Ampel | / 1B
00004 SOEPARDI Sunan Ampel | / 1C

3.10.4 Manajemen Pengolahan Basis Data Non Spasial
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Sebelum melakukan penyusunan data atribut terlebih dahulu dilakukan

pemilihan dan pengelompokan data berdasarkan jenis dan macamnya, kemudian

dilakukan proses penyusunan data atribut. Proses pekerjaan ini sangat penting

dimana kesalahan pada tahap ini akan menyebabkan kesalahan yang lebih besar

pada tahap pekerjaan selanjutnya. dan pemberian informasi tidak teratur dan

akurat. Adapun langkah kerjanya adalah sebagai berikut :

1. Aktifkan perangkat lunak Microsoﬁ Excel dan dari menu File pilih New.

2. Isikan tabel sesuai tujuan pembuatan data atribut seperti pada gambar berikut

Tampilan jendela untuk proses penyusunan data atribut terdapat pada

gambar .
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Gambar 3.15. Penyusunan Data Atribut

Setelah penyusunan data atribut selesai, maka dilakukan proses editing
untuk data tersebut. Dimana hal ini dilakukan untuk data yang sudah disusun tidak
terdapat kesalahan. Setelah itu dilanjutkan dengan proses cheking data atribut,
apabila masih ada data yang kurang maka dilakukan penyusunan data atribut
kembali. Jika sudah lengkap dan benar maka dilanjutkan pada proses export data
atribut, dimana export data dari Microsoft Excel ke ArcView dengan extention

* dbf. adapun langkah kerjanya sebagai berikut :

Pilih menu file lalu klik submenu Save as

Save as type pilih DBF 4 (dBASE n klik Save

1Y), kemudia
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Gambar 3.16. Export data atribut
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3.11 Penggabungan Basis Data Spasial dan Basis Data Non Spasial

Penggabungan data atau join item adalah untuk menggabungkan data

atribut (dalam database) dengan data spasial. Penggabungan data ini dilakukan

pada software ArcView, yang dijoin adalah ID dari masing-masing data, sehingga

dapat dilakukan analisa berdasarkan 2 data yang telah digabungkan tersebut.

Adapun cara penggabungannya adalah sebagai berikut :

1.

2.

Mengaktifkan software ArcView

Klik New pada kotak dialog Untitle, akan tampil View I, setelah itu klik
Add Theme

Memilih coverage yang akan ditampilkan pada kotak View I, kemudian
klik OK

Klik Theme table, maka akan tampil atribut dari coverage.

Klik Tables pada Untitled, kemudian klik add dan memilih file dari
database.

Klik ID dari file database, kemudian klik ID Attribute Of (nama
coverage)

Setelah itu klik foolbars Join atau memilih menu Table kemudian klik
Join, untuk menggabungkan dua ID dari data tersebut.

Tampilan jendela untuk penggabungan data dapat dilihat pada gambar
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3.13 Tabel Query
"SELECT PELANGGAN.ID _Pelanggan, PELANGGAN.NAMA_PELAN,
PELANGGAN.ALAMAT, PELANGGAN.NOMOR_PEL, " _
"Tabel JaringandD JARINGAN, Table MstKABEL SR.KategoriKABEL, "
"Table MstTIANG LISTRIK, Table MstTIANG.NO. TIANG Dinoyo. NAMA_KELURAHAN "
"FROM Table MstGARDU INNER JOIN (((Dinoyo INNER JOIN Jalan ON " _
"Dinoyo.KEL ID = Jalan.KEL [D) INNER JOIN Tabel Jaringan ON " _
"Dinoyo.KEL ID = Tabel Jaringan.KEL 1D) INNER JOIN PELANGGAN ON " _
"Tabel Jaringan.ID JARINGAN = PELANGGAN.ID Jaringan) ON " _

"Table MstGARDU.MstID = Tabel KABEL MstTIANGID "

3.14 Langkah — langkah Pembuatan Program

3.14.1 Display Main Form

Pada tahap display main form ini merupakan desain form main pada
program yang akan dibuat. Sedangkan langkah kerja yang harus dilakukan
adalah :

1. Buatlah desain main form seperti dibawah ini dengan keterangan sebagai

berikut :

Qeskas Lamedan LUpdste Dasta Bartusn
| i ] |- 1 =il 4 =

Gambar 3.18 Desain Main Form



a. Membuat Menu Bar
1) Kliklah menu Tools kemudian pilih Menu Editor

2) Pada kolom Menu Editor, ketik judul menu dan submenu

sebagai berikut :

Menu Editor X
Caption: || oK
Name: | Cancel
Index: | Shortcut:  [(None) ~|
HepContextiD: [0 NegofistePosition: [0-None v |
I Checked [V Enabled v visible I~ WindowList

e 2] o] (oo ] _wer | okes
A e e e e e |

L — o e

Gambar 3.19 Kotak Dialog Menu Editor
3) Cara mengisi input Menu Editor adalah sebagai berikut

a) Untuk menu utama isilah kolom input Caption dan Nama,

misalnya & File



b)

d

g)

h)

i)
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Untuk pengisian menu berikutnya, kliklah baris kosong
dibawah menu yang telah terisi pada listbox atau klik

tombol Next

Bila antara menu akan disisipi menu, kliklah menu keluar

pada listbox dan kliklah tombol Insert
Untuk sub menu :

e Tempatkanlah kursor panjang pada baris kosong

dibawah menu
e Kiiklah tombol =
e Isikan kolom input Caption dan Name

Sub menu ditandai oleh empat buah titik (....) yang akan

muncul bila menekan tombol =

Sub menu ditandai oleh tanda delapan buah titik (........ )

yang akan tampil bila menekan tombol < dua kali

Sub menu ditandai oleh tanda dua belas titik (............ ) yang

akan tampil bila menekan tombol =¥ tiga kali
Untuk garis pemisah antara menu, ketiklah karakter — (-)

Untuk bantuan tombol keyboard, misalkan Crtl+O, isilah

kolom Shortcut

Karakter & memberi arti bahwa karakter sesudahnya

ditandai garis bawah.
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k) Kliklah tombol OK bila semuanya telah selesai dimasukkan.

b. Membuat Tool Bar

Property Pages

x\

General Images | color |
~ Current Image

Index: |g Kew |

Tag: |

Images:

Qsy¥d

| Insert Picture. .. I Remove Picture ' Image Count: |4

[ ok | cance | Apply | Help I

Gambar 3.20 : Kotak Dialog Property Page pada Kontrol ImageList

Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

1.

Untuk ImageList yang berfungsi untuk memasukkan icon yang
akan digunakan pada toolbar nantinya, klik kananlah pada
kontrol /mageList dan pilihlah Properties, maka akan tampil

kotak dialog Property Pages.

Untuk kontrol ToolBar yang berfungsi untuk tampilan maupun
perintah tombol yang akan digunakan, tempatkan pada form

main.

Aturlah sedemikian rupa sehingga desain tampilan form main

nantinya bagus untuk dilihat.



Property Pages

General | guttons | picture |

MousePainter: |2 GaDIBR o]
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OLEDropMode: ﬁ - ccOLEDopMone ;]

ImageList: l ImagelList2

=l
DisabledimageList:| <None> =l

HotimageList: ] <MNone>

HelpContextD: |G HelpFile:

ButonHeight 5697638 [ AllowCustomize ¥ Wiappable
Butowidy 585071 [v ShowTips ¥ Enabled
Appearance:  |1-ccaD | BorderStyle: [0- coNone ~|
Textdlignment: |0 - thiTextAlignBottom =~
Style: [0- thrStandard |

| oK I Cancel I Anply l Help '

Gambar 3.21 : Kotak Dialog Property Page pada Kontrol ToolBar

4. Masukkan gambar icon yang akan dibuat kedalam kontrol

ImagelList.

Cara pemasukkannya yaitu :

Untuk Tombol Pertama

Index
Key
ToolTip Text

Image

: Satuan Peta
: Satuan Peta

: 21 (pilihlah gambar icon yang akan

ditampilkan)
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5. Untuk tombol-tombol yang lain juga sama cara pemasukkan

perintah dan imagenya seperti langkah ke 4
c. Kode Program yang digunakan pada penelitian ini adalah

1. Kode yang digunakan untuk koneksi dalam menjalankan

program ArcView
Sub KoneksiDDE(Q)
Dim objKode
Dim i As Integer

Enter = Chr(KodeTombolEnter)

Petik = Chr(KodeTandaPetik)

on Error GoTo Aktifkan
frmCal1DDE. txtDDE.LinkMode = NONE
frmcal1DDE. txtDDE.LinkTimeout = 1000

frmcal1DDE. txtDDE.LinkTopic =

"Arcview|System”

frmCal1DDE. txtDDE.LinkMode = MANUAL

scriptavenue(0) = "objTitle = " & Petik &

"sistem PDAM" & Petik

scriptAvenue(1l) = "Av.SetName(objTitle)"
scriptAvenue(2) = "Av.MoveTo(0,0)"
scriptAvenue(3) = "Av.Maximize"
scriptAvenue(4) = "System.Beep"
EksekusiName = ""

For i = 0 To 4

tksekusiName = EksekusiName +

scriptAvenue(i) + Enter
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Next 1
frmcal1DDE. txtDDE.LinkExecute EksekusiName
Exit Sub
Aktifkan:
If (Err = DDE_NO_APP) Then

NamaArcview =

"D: \ESRI\AV_GIS30\ARCVIEW\BIN32\ar'CV'i ew.exe"
If Dir$(NamaArcview) = "" Then

MsgBox "Arcview tidak ada dalam

komputer ini !!." & vbcrLf & _

"Lengkapi dan letakkan pada
direktori D:\ESRI", vbCritical, "Pesan Kesalahan"

Else
objkode = Shell(NamaArcview)
objkode = DoEvents()
Resume
End If
Else

MsgBox "Arcview Sudah Aktif tetapi masih

ada kesalahan", vbCritical, "Pesan Kesalahan"
stop
End If

End Sub

. Kode yang digunakan untuk initialize kontrol pada saat form

main dijalankan

Private Sub MDIForm_Load()
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Dim ShowAtStartup

Me.Left = GetSetting(App.Title, "Settings",
"MainLeft", 1000)

Me.Top = GetSetting(App.Title, "Settings",
"MainTop", 1000)

Me.width = GetSetting(App.Title, "Settings",
"Mainwidth", 6500)

Me.Height = GetSetting(App.Title, "Settings",
"MainHeight", 6500)

'LoadNewShp

'ShowAtStartup = GetSetting(App.EXEName,
"options", "Tampilkan tips pada startup”, 1)

'If showAtStartup = 1 Then
'frmTip.Show vbModal

‘End If

barGraphics.visible = False

End Sub

. Kode yang digunakan untuk mengakhiri program pada form
main
Private Sub mhukeluar_cClickQ

frmCal1DDE. txtDDE.LinkMode = NONE

unload frmcallDDE

Unload frmlpegForm

Unload frmExportPropForm

Unload frmPrint

unload frmIdentify
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unload frmMapProperties

uUnload frmLayerSymbol

Unload frmFind

unload Frmcari

If Me.windowState <> vbMinimized Then

saveSetting App.Title, "Settings", "MainLeft",
Me.Left

saveSetting App.Title, "Settings", "MainTop",
Me.Top

savesSetting App.Title, "Settings",
"Mainwidth", Me.width

saveSetting App.Title, "Settings",
"MainHeight", Me.Height

End If
unload Me
frmkeluar.Show

End Sub

3.14.2 Mendesain Program Untik Pencarian (Search)

Untuk mendesain program yang berfungsi untuk pencarian suatu obyek
(dalam penelitian ini obyek yang dicari adalah obyek jalan). Langkah-langkah

untuk mendesain program pencarian ini adalah

1. Buatlah form baru dan desainlah form tersebut seperti pada gambar

berikut ini, dengan ketentuan-ketentuan seperti pada tabel 3.1






